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Abstrak  

Penelitian ini ingin mencari tahu tentang pengertian variasi individual dalam konteks 

pendidikan, jenis-jenis kecerdasan individu, gaya belajar, bakat, minat, dan strategi 

pendidikan inklusif dalam mengelola variasi individual. Penelitian ini menggunakan metode 

studi pustaka untuk mengkaji variasi individu dalam pendidikan. Hasil penelitian ini 

menghasilkan pemahaman tentang kemampuan individu dalam pembelajaran, 

mengidentifikasi berbagai jenis kecerdasan individu, mempertimbangkan preferensi gaya 

belajar yang berbeda, serta mengakui peran bakat dan minat dalam keberhasilan pendidikan. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan pendidikan inklusif yang responsif 

terhadap kebutuhan semua individu, dengan menggunakan metode, strategi, dan sumber daya 

yang beragam. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

mengembangkan pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung keberhasilan 

individu dengan memperhatikan variasi individual yang ada.  

Kata kunci: Variasi Individual, kecerdasan individu, bakat dan minat, gaya belajar variasi 

individual  

 

Abstract  

This research wants to find out about the meaning of individual variation in the educational 

context, types of individual intelligence, learning styles, talents, interests, and inclusive 

education strategies in managing individual variation. This study uses the literature study 

method to examine individual variations in education. The results of this research lead to an 

understanding of individual abilities in learning, identify different types of individual 

intelligence, consider different learning style preferences, and recognize the role of aptitude 

and interest in educational success. In addition, this research highlights the importance of an 

inclusive education approach that is responsive to the needs of all individuals, using a variety 

of methods, strategies and resources. The findings of this study can be used as a guideline for 

developing an educational approach that is more inclusive and supports individual success by 

taking into account existing individual variations.  

Keywords: Individual Variation, individual intelligence, talents and interests, individual 

variation learning styles 

  

A.  Pendahuluan  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu negara. Melalui 

pendidikan, individu dapat mengembangkan potensi dan keterampilan mereka, sehingga 

mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat dan mencapai kehidupan yang lebih 
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baik. Dalam konteks pendidikan, satu hal yang menjadi perhatian penting adalah variasi 

individual di antara peserta didik. Setiap individu memiliki karakteristik, bakat, minat, dan 

kebutuhan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, pengakuan dan pengelolaan variasi individual 

menjadi faktor kunci dalam mencapai keberhasilan pendidikan yang inklusif dan berkeadilan.  

Variasi individual dalam pendidikan merujuk pada perbedaan-perbedaan yang ada di antara 

peserta didik dalam hal kecerdasan, gaya belajar, bakat, minat, kebutuhan khusus, latar 

belakang budaya, dan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi proses pembelajaran. Variasi 

ini dapat menjadi sumber kekayaan yang luar biasa bagi suatu sistem pendidikan, namun juga 

dapat menjadi tantangan dalam menciptakan lingkungan belajar yang memadai bagi semua 

individu.  

Perbedaan dalam kecerdasan merupakan salah satu aspek utama dari variasi individual. Setiap 

individu memiliki kecerdasan yang unik, dan mereka dapat menunjukkan keunggulan dalam 

berbagai bidang seperti kecerdasan verbal-linguistik, kecerdasan logika-matematis, 

kecerdasan visual-ruang, kecerdasan kinestetik, kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, 

dan kecerdasan intrapersonal. Pengakuan terhadap kecerdasan yang beragam ini menjadi 

penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif dan memenuhi kebutuhan 

individu secara optimal.  

Selain itu, gaya belajar juga menjadi faktor penting dalam variasi individual. Setiap individu 

memiliki preferensi belajar yang berbeda, seperti belajar melalui visualisasi, auditori, atau 

melalui pengalaman langsung. Memahami gaya belajar individu akan membantu pendidik 

dalam merancang metode pengajaran yang sesuai agar peserta didik dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik dan lebih efektif.  

Variasi individual juga mencakup bakat dan minat yang beragam. Setiap individu memiliki 

bakat-bakat khusus dalam berbagai bidang seperti seni, olahraga, musik, sains, atau bahasa. 

Mendorong dan mengembangkan bakat dan minat individu akan membantu peserta didik 

meraih keberhasilan dalam bidang yang mereka minati, serta memberikan motivasi yang lebih 

besar untuk belajar.  

  

B.  Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka untuk menyelidiki variasi individual dalam 

pendidikan. Kami mengumpulkan sumber-sumber pustaka yang relevan, seperti artikel 

ilmiah, buku, dan jurnal, kemudian menganalisis dan membandingkan temuan-temuan yang 

ada. Hasil analisis akan disusun dalam narasi yang menyajikan temuan signifikan dan 

kesimpulan penelitian. Metode studi pustaka memberikan pemahaman yang komprehensif 

tentang variasi individual dalam pendidikan berdasarkan literatur ilmiah yang ada.  

  

C.  Pembahasan  

1. Pengertian variasi individual dalam konteks pendidikan  

Variasi individual dalam konteks pendidikan merujuk pada perbedaan yang ada di antara 

individu-individu dalam hal kemampuan, gaya belajar, minat, kebutuhan, dan karakteristik 

lainnya. Hal ini mengakui bahwa setiap siswa adalah unik dan memiliki kebutuhan serta 

potensi yang berbeda (Pusposari, 2017).  

Penting untuk memahami variasi individual dalam pendidikan karena hal ini akan 

mempengaruhi proses pembelajaran dan memungkinkan guru dan sistem pendidikan untuk 

menyediakan pengalaman pembelajaran yang relevan dan efektif bagi setiap siswa. Berikut 

adalah penjelasan tentang beberapa aspek variasi individual dalam konteks pendidikan:  
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a. Kemampuan akademik: Setiap siswa memiliki tingkat kemampuan akademik yang 

berbeda. Beberapa siswa mungkin memiliki kemampuan yang tinggi dalam satu mata 

pelajaran tertentu, sementara yang lain mungkin memiliki kemampuan yang lebih 

rendah. Pengertian variasi ini membantu guru mengenali kekuatan dan kelemahan 

siswa dalam belajar dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan mereka (Rahmasiwi et al., 2018).  

b. Gaya belajar: Setiap individu memiliki preferensi dan kecenderungan belajar yang 

berbeda. Ada siswa yang lebih suka belajar melalui pendekatan visual, sementara yang 

lain lebih efektif dengan pendekatan auditori atau kinestetik. Menyadari variasi dalam 

gaya belajar memungkinkan guru untuk menyajikan materi dengan cara yang 

beragam, sehingga siswa dapat mengakses dan memahami informasi dengan lebih 

baik (Andany, 2020).  

c. Minat: Minat siswa juga berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin tertarik pada ilmu 

alam, sementara yang lain lebih tertarik pada seni atau olahraga. Guru dapat 

memanfaatkan minat ini sebagai motivasi untuk siswa dalam belajar. Dengan 

memahami variasi minat, guru dapat menyediakan konten yang relevan dan menarik, 

sehingga siswa merasa terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran (Yessi, 

2021).  

d. Kebutuhan khusus: Beberapa siswa mungkin memiliki kebutuhan khusus, seperti 

siswa dengan disabilitas fisik atau intelektual, siswa yang berkebutuhan khusus dalam 

pembelajaran, atau siswa yang berasal dari latar belakang budaya yang berbeda 

(Jauhari, 2017). Memahami variasi ini memungkinkan guru dan sistem pendidikan 

untuk menyediakan dukungan dan penyesuaian yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan individu setiap siswa dan memastikan bahwa mereka mendapatkan 

pendidikan yang inklusif.  

e. Karakteristik personal: Setiap individu memiliki karakteristik personal yang berbeda, 

seperti kepribadian, motivasi, kematangan emosional, dan tingkat energi (Hildayani, 

R. et al., 2014, h. 23). Memahami variasi ini membantu guru dalam membangun 

hubungan yang baik dengan siswa, mengenali kebutuhan sosial dan emosional 

mereka, serta menyediakan lingkungan belajar yang mendukung dan positif.  

Dalam rangka mengakui variasi individual dalam pendidikan, pendekatan yang inklusif dan 

diferensial harus diadopsi. Guru perlu mengidentifikasi perbedaan individu dan merancang 

pengalaman belajar yang beragam dan relevan. Ini bisa melibatkan penggunaan strategi 

pengajaran yang berbeda, penyediaan dukungan tambahan, penyesuaian kurikulum, atau 

penggunaan teknologi pendidikan yang dapat membantu dalam memenuhi kebutuhan siswa 

secara individual.  

2. Jenis-jenis Kecerdasan Individu  

Kecerdasan dapat dibagi menjadi berbagai jenis atau domain yang mencerminkan keunggulan 

individu dalam berbagai bidang. Beberapa jenis kecerdasan yang umum dikenal adalah 

kecerdasan verbal-linguistik, logikamatematis, visual-ruang, kinestetik-tubuh, musikal, 

interpersonal, intrapersonal, dan naturalis. Setiap individu cenderung memiliki kombinasi 

unik dari kecerdasankecerdasan ini, sehingga mereka dapat memiliki keunggulan yang 

berbeda dalam bidang-bidang tertentu.  

a. Verbal-linguistik: Kecerdasan verbal-linguistik melibatkan kecakapan dalam 

menggunakan kata-kata secara efektif, baik dalam komunikasi lisan maupun tulisan. 

Individu dengan kecerdasan ini memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan 

menggunakan bahasa, serta mengekspresikan gagasan dan ide melalui kata-kata 

(Lestariningrum et al., 2021, h. 13).  
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b. Logika-matematis: Kecerdasan logika-matematis melibatkan kemampuan dalam 

berpikir logis, menganalisis pola dan hubungan, serta memecahkan masalah 

matematika. Individu dengan kecerdasan ini cenderung memiliki keterampilan 

berpikir kritis, analitis, dan kemampuan matematika yang baik (Damayanti, 2021, h. 

1).  

c. Visual-ruang: Kecerdasan visual-ruang melibatkan kemampuan dalam memahami dan 

menggunakan informasi yang disajikan secara visual, seperti menggambar, melihat 

pola, dan memvisualisasikan ruang. Individu dengan kecerdasan ini cenderung 

memiliki imajinasi yang kuat dan kemampuan memahami hubungan spasial (Andhita, 

2021, h. 32).  

d. Kinestetik-tubuh: Kecerdasan kinestetik-tubuh melibatkan kemampuan dalam 

menggunakan tubuh dan gerakan secara terampil dan koordinatif. Individu dengan 

kecerdasan ini memiliki keterampilan fisik yang baik, seperti olahraga, tari, atau 

keterampilan kerajinan tangan (Suhadi, 2022, h. 21).  

e. Musikal: Kecerdasan musikal melibatkan kemampuan dalam memahami, 

menghasilkan, dan menghargai musik. Individu dengan kecerdasan ini memiliki 

kepekaan terhadap ritme, melodi, dan harmoni, serta memiliki bakat dalam 

memainkan alat musik atau menyanyi (Lodewijk, 2020, h. 53).  

f. Interpersonal: Kecerdasan interpersonal melibatkan kemampuan dalam memahami 

dan berinteraksi dengan orang lain secara efektif. Individu dengan kecerdasan ini 

cenderung memiliki kepekaan sosial yang tinggi, kemampuan membaca emosi orang 

lain, dan keterampilan dalam membangun hubungan dan kerjasama dengan orang lain 

(Kurniasih, 2021, h. 29).  

g. Intrapersonal: Kecerdasan intrapersonal melibatkan pemahaman diri yang mendalam, 

kepekaan terhadap perasaan dan motivasi diri sendiri, serta kemampuan untuk 

mengatur dan mengarahkan diri. Individu dengan kecerdasan ini cenderung memiliki 

keberanian introspeksi dan refleksi diri yang mendalam (Baiduri et al., 2021, h. 21).  

3. Gaya Belajar dan Variasi Individual  

a. Gaya Berpikir Siswa dalam Pembelajaran  

1) Gaya berpikir Siswa pada Permulaan Belajar  

Terdapat dua jenis gaya berpikir yang dikenal sebagai Field Dependence dan Field 

Independence. Gaya berpikir Field Dependence merujuk pada siswa yang cenderung memulai 

belajar ketika ada pengaruh atau instruksi dari orang lain, seperti guru atau orang tua. Di sisi 

lain, gaya berpikir Field Independence menggambarkan siswa yang cenderung belajar secara 

mandiri tanpa harus diarahkan atau dipengaruhi oleh orang lain. Gaya berpikir Field 

Independence dianggap lebih ideal dalam memulai proses pembelajaran (Alisuf, 1996, h. 

101).  

Ketika menganalisis gaya belajar ini pada setiap siswa, pengalaman pendidikan dan 

perkembangan pribadi mereka memiliki keterkaitan erat. Siswa dengan gaya belajar 

Dependence umumnya dididik untuk selalu memperhatikan orang lain, mengingat atau 

mengikuti norma-norma sosial, dan mungkin mengalami pendidikan yang otoriter dari orang 

tua. Siswa seperti ini mungkin jarang merasakan keberhasilan atau kepuasan dalam proses 

pembelajaran (Alisuf, 1996, h. 101).  

Di sisi lain, siswa dengan gaya belajar Independence cenderung mendapatkan pengalaman 

pendidikan yang demokratis. Mereka dididik untuk menjadi mandiri dan memiliki otonomi 

dalam tindakan mereka. Kemungkinan besar, siswa dengan gaya belajar Independence ini 
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merasakan keberhasilan atau kepuasan dalam setiap kegiatan pembelajaran yang mereka 

alami (Alisuf, 1996, h. 101).  

2) Gaya berpikir Siswa dalam Menerima Pelajaran  

Terdapat dua jenis gaya berpikir siswa dalam menerima pelajaran, yaitu gaya preceptive dan 

gaya receptive. Gaya berpikir preceptive merujuk pada siswa yang cenderung mengorganisir 

dan membuat hubungan antara informasi yang mereka terima agar dapat dipahami secara 

menyeluruh. Mereka mengatur konsep-konsep atau hal-hal dalam informasi yang mereka 

terima agar dapat dikenali dengan baik. Di sisi lain, gaya berpikir receptive menggambarkan 

siswa yang menerima informasi secara detail tanpa berusaha mengorganisir konsep-konsep 

dalam informasi tersebut. Siswa dengan gaya berpikir receptive cenderung mencatat setiap 

kata yang disampaikan oleh guru secara rinci, sedangkan siswa dengan gaya preceptive 

mencatat kesimpulan dari informasi yang mereka terima (Alisuf, 1996, h. 104).  

Dalam konteks menerima pelajaran, sebaiknya siswa mengadopsi gaya berpikir preceptive. 

Hal ini karena siswa dengan gaya berpikir preceptive mampu mengorganisir informasi dengan 

baik dan memahami konsep secara menyeluruh. Dengan mengatur hubungan antara konsep-

konsep dalam informasi, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Alisuf, 

1996, h. 105).  

3) Gaya berpikir Siswa dalam Menyerap Pelajaran  

Terdapat dua jenis gaya belajar siswa ketika menyerap pelajaran, yaitu gaya impulsive dan 

gaya reflective. Gaya belajar impulsive mengacu pada siswa yang cenderung membuat 

keputusan dengan cepat tanpa memperdalam pemahaman terhadap konsep-konsep informasi 

yang diterima. Sebaliknya, siswa dengan gaya reflective akan mempertimbangkan dan 

memikirkan semua konsep informasi yang diterima sebelum membuat keputusan atau 

memahaminya. Dengan demikian, terdapat perbedaan dalam cara siswa menyerap pelajaran 

antara kedua jenis gaya berpikir ini. Siswa dengan gaya impulsive cenderung mengandalkan 

penghafalan terhadap semua konsep yang diajarkan, sedangkan siswa dengan gaya reflective 

cenderung memikirkan dan memahami konsep-konsep yang disampaikan oleh guru (Alisuf, 

1996, h. 106).  

Dalam menghadapi ujian dengan banyak soal dan batasan waktu yang ketat, siswa dengan 

gaya impulsive akan lebih mudah dan cepat dalam menyelesaikan soal. Sebaliknya, siswa 

dengan gaya reflective mungkin akan menghadapi kesulitan karena mereka cenderung 

memikirkan dan memahami semua konsep informasi dengan lebih dalam (Alisuf, 1996, h. 

106).  

4) Gaya berpikir Siswa dalam Memecahkan Masalah  

Dalam memecahkan masalah atau menjawab soal yang diajukan oleh guru, terdapat dua jenis 

gaya berpikir, yaitu gaya intuitif dan gaya sistematis. Pada gaya berpikir intuitif, siswa 

cenderung mengandalkan intuisi atau perasaan dalam memecahkan masalah atau menjawab 

soal. Mereka tidak melakukan pendekatan yang sistematis, melainkan lebih mengandalkan 

insting atau perasaan mereka (Alisuf, 1996, h. 108).  

Sementara itu, pada gaya berpikir sistematis, siswa tidak mengandalkan trial and error (coba-

coba), tetapi mereka mengikuti pendekatan yang terstruktur. Mereka mulai dengan memahami 

struktur masalah, mengumpulkan informasi yang relevan, dan menetapkan alternatif jawaban 

yang paling tepat untuk menjawab masalah tersebut. Pendekatan mereka didasarkan pada 

langkah-langkah logis dan metode yang terorganisir (Alisuf, 1996, h. 108).  

Dengan gaya berpikir sistematis, siswa memiliki pendekatan yang lebih terstruktur dan logis 

dalam memecahkan masalah. Mereka menganalisis informasi dengan hati-hati dan 

mempertimbangkan berbagai faktor sebelum mencapai jawaban yang tepat. Sedangkan siswa 
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dengan gaya berpikir intuitif lebih mengandalkan insting atau perasaan mereka dalam 

mengambil keputusan atau menjawab soal (Alisuf, 1996, h. 109).  

b. Konsep gaya belajar dan pengaruhnya terhadap pembelajaran  

Konsep gaya belajar mengacu pada preferensi individu dalam mencari, memahami, dan 

mengolah informasi baru. Setiap individu memiliki gaya belajar yang unik, yang 

mempengaruhi cara mereka memperoleh pengetahuan dan menghadapi pengalaman belajar. 

Memahami gaya belajar seseorang dapat membantu dalam merancang pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif dan memaksimalkan potensi belajar.  

Pengaruh gaya belajar terhadap pembelajaran dapat bervariasi antara individu. Berikut ini 

adalah beberapa pengaruh utama gaya belajar terhadap proses pembelajaran:  

1) Preferensi pengolahan informasi: Gaya belajar yang berbeda mencerminkan preferensi 

individu dalam mengolah informasi. Beberapa individu lebih memilih informasi 

visual, seperti grafik, diagram, atau gambar. Mereka cenderung belajar dengan melihat 

atau membaca. Di sisi lain, ada individu yang lebih memilih informasi auditori, yaitu 

informasi yang didengar. Mereka lebih efektif dalam belajar melalui ceramah, diskusi, 

atau penjelasan lisan. Ada juga individu yang lebih memilih pendekatan kinestetik, 

yang membutuhkan gerakan fisik atau tindakan untuk belajar dengan efektif. Mereka 

lebih suka melakukan eksperimen, berpartisipasi dalam aktivitas praktis, atau 

menggunakan permainan peran (Ambarita & Simanullang, 2023, h. 38).  

2) Efektivitas pemahaman: Gaya belajar yang sesuai dengan preferensi individu dapat 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. Misalnya, individu yang memiliki 

gaya belajar visual mungkin lebih mudah mengingat informasi saat mereka melihat 

gambar atau diagram yang terkait (Kurniawan, 2017). Individu dengan gaya belajar 

auditori mungkin lebih baik dalam mengingat informasi yang didengar melalui 

percakapan atau diskusi (Widayanti, 2013). Sementara itu, individu dengan gaya 

belajar kinestetik cenderung mengingat informasi yang mereka praktikkan atau alami 

secara fisik (Afhara, 2013).  

3) Motivasi dan keterlibatan: Ketika individu belajar dengan gaya yang sesuai dengan 

preferensi mereka, mereka cenderung lebih termotivasi dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Misalnya, individu yang memiliki gaya belajar kinestetik mungkin 

merasa lebih termotivasi dan terlibat saat mereka dapat terlibat dalam aktivitas fisik 

atau praktis. Mereka mungkin merasa kurang terlibat jika mereka hanya duduk dan 

mendengarkan penjelasan lisan.  

4) Efisiensi belajar: Memahami gaya belajar seseorang juga dapat membantu 

meningkatkan efisiensi belajar. Dengan memanfaatkan gaya belajar yang sesuai, 

individu dapat mengoptimalkan penggunaan waktu dan upaya mereka dalam 

memperoleh pengetahuan baru (Magdalena, 2022, h. 220). Misalnya, individu yang 

memiliki gaya belajar visual mungkin lebih efisien dalam mempelajari materi melalui 

visualisasi atau diagram yang menggambarkan konsep yang kompleks.  

5) Pengajaran yang disesuaikan: Pengetahuan tentang gaya belajar individu dapat 

memengaruhi pendekatan pengajaran dan metode yang digunakan oleh guru. Guru 

dapat merancang pengalaman pembelajaran yang mencakup berbagai metode dan 

strategi untuk memenuhi kebutuhan beragam gaya belajar di kelas (Siberman, 2018, p. 

28). Dengan memperhatikan gaya belajar siswa, guru dapat menyediakan konten yang 

lebih relevan, materi yang lebih mudah dipahami, dan aktivitas yang lebih menarik, 

sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran.  
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c. Penerapan metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar individu  

Penerapan metode pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar individu melibatkan 

memahami preferensi belajar setiap siswa dan merancang pengalaman pembelajaran yang 

sesuai dengan gaya belajar mereka. Dengan memperhatikan gaya belajar individu, guru dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran dan membantu siswa mencapai potensi belajar mereka 

yang optimal. Berikut ini adalah beberapa langkah untuk menerapkan metode pengajaran 

yang sesuai dengan gaya belajar individu:  

1) Kenali gaya belajar siswa: Gunakan berbagai metode identifikasi gaya belajar individu 

seperti observasi, tes, kuesioner, dan diskusi untuk mengenali preferensi belajar siswa 

(Sutiah, 2020, h. 45). Perhatikan apakah siswa lebih merespons informasi visual, 

auditori, atau kinestetik. Perhatikan juga preferensi mereka dalam hal bekerja secara 

individu atau kelompok, dan bagaimana mereka mengolah informasi baru.  

2) Adaptasi materi dan metode: Setelah mengidentifikasi gaya belajar individu, rancang 

pengalaman pembelajaran yang mengakomodasi preferensi mereka. Sesuaikan materi 

dan metode pengajaran agar sesuai dengan preferensi siswa. Misalnya, jika siswa 

memiliki gaya belajar visual, gunakan bahan visual seperti diagram, grafik, atau video 

untuk membantu mereka memahami konsep. Jika siswa memiliki gaya belajar 

auditori, berikan penjelasan lisan, diskusi, atau materi berupa rekaman audio. Untuk 

siswa dengan gaya belajar kinestetik, libatkan mereka dalam aktivitas fisik atau praktis 

yang relevan dengan materi pelajaran.  

3) Varian metode pengajaran: Selain mempertimbangkan gaya belajar individu, penting 

untuk memperkenalkan variasi metode pengajaran di kelas. Meskipun siswa mungkin 

memiliki gaya belajar dominan tertentu, memberikan pengalaman pembelajaran yang 

beragam dapat memperkaya pemahaman mereka dan memperluas cara mereka 

memproses informasi. Misalnya, kombinasikan elemen visual, auditori, dan kinestetik 

dalam sebuah pembelajaran. Gunakan presentasi visual yang didukung dengan 

penjelasan lisan, diikuti dengan kegiatan praktis yang melibatkan gerakan fisik.  

4) Diferensiasi pembelajaran: Praktikkan diferensiasi pembelajaran di mana guru 

memberikan tugas dan aktivitas yang disesuaikan dengan gaya belajar individu 

(Shihab, 2021, h. 33). Berikan pilihan dalam cara siswa menyelesaikan tugas atau 

mendekati materi pelajaran. Misalnya, berikan pilihan kepada siswa dengan gaya 

belajar visual untuk membuat poster, presentasi visual, atau catatan yang diperkaya 

dengan gambar. Siswa dengan gaya belajar auditori dapat memilih untuk 

menyampaikan presentasi lisan atau membuat rekaman audio untuk menjelaskan 

konsep. Sementara siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat memilih untuk 

membuat model fisik, melakukan eksperimen, atau terlibat dalam aktivitas praktis 

lainnya.  

5) Kolaborasi dan diskusi: Mendorong kolaborasi dan diskusi dalam pembelajaran dapat 

membantu memenuhi berbagai gaya belajar. Siswa dapat bekerja dalam kelompok 

atau berpasangan untuk saling mendukung dan belajar satu sama lain. Diskusi dalam 

kelompok memungkinkan siswa yang lebih suka belajar secara auditori untuk 

mendengarkan dan berpartisipasi aktif, sementara siswa dengan gaya belajar kinestetik 

dapat terlibat dalam aktivitas praktis bersama (Siberman, 2018, h. 28).  

6) Evaluasi dan umpan balik: Selama proses pembelajaran, penting untuk mengumpulkan 

umpan balik dari siswa tentang metode pengajaran yang digunakan. Pertimbangkan 

untuk memberikan pertanyaan atau survei tentang preferensi mereka dan efektivitas 

metode yang telah diterapkan. Umpan balik siswa dapat membantu dalam penyesuaian 

dan penyempurnaan metode pengajaran di masa depan (Wening, 2012).  
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4. Bakat, Minat, dan Variasi Individual  

Dalam konteks pendidikan, bakat dan minat merujuk pada karakteristik individu yang 

mempengaruhi kecenderungan dan potensi mereka dalam bidang tertentu. Meskipun terkait, 

bakat dan minat memiliki konsep yang sedikit berbeda. Berikut adalah penjelasan lebih detail 

tentang pengertian bakat dan minat dalam pendidikan:  

a. Bakat   

Bakat adalah kemampuan atau kecenderungan alami yang dimiliki seseorang dalam suatu 

bidang atau disiplin tertentu. Ini mencakup kemampuan untuk menguasai dan menunjukkan 

keunggulan dalam aktivitas atau keterampilan tertentu secara relatif lebih mudah dan cepat 

dibandingkan dengan orang lain. Bakat dapat meliputi berbagai bidang seperti seni, musik, 

matematika, olahraga, ilmu pengetahuan, dan banyak lagi. Orang yang memiliki bakat sering 

kali menunjukkan prestasi yang luar biasa dan keunggulan dalam bidang tersebut. Bakat bisa 

bersifat alami atau diwariskan secara genetik, tetapi juga bisa dikembangkan melalui latihan, 

pelatihan, dan pengalaman yang tepat. Identifikasi dan pengembangan bakat penting dalam 

pendidikan karena dapat membantu siswa mencapai potensi penuh mereka dan meraih 

keberhasilan di bidang minat mereka (Sunaryo, 2002, h. 187).  

b. Minat   

Minat adalah ketertarikan atau keinginan individu terhadap subjek, topik, atau aktivitas 

tertentu. Ini mencerminkan preferensi pribadi dalam hal apa yang mereka temukan menarik, 

menantang, dan memotivasi. Minat dapat beragam, mulai dari minat dalam bidang akademis 

seperti matematika, sejarah, atau ilmu pengetahuan, hingga minat dalam aktivitas 

ekstrakurikuler seperti seni, musik, olahraga, atau bahasa asing (Uyun & Warsah, 2021, h. 

161).  

Minat memberikan motivasi intrinsik kepada individu untuk belajar dan berkembang dalam 

bidang yang mereka sukai. Ketika seseorang memiliki minat yang kuat dalam suatu bidang, 

mereka cenderung lebih terlibat, berpartisipasi secara aktif, dan memiliki dorongan untuk 

mendalami pengetahuan dan keterampilan yang terkait (Sutianah, 2022, h. 125).  

Dalam pendidikan, penting untuk mengenali minat siswa dan memberikan kesempatan bagi 

mereka untuk mengeksplorasi dan mengembangkan minat mereka. Ini dapat mendorong 

motivasi dan keinginan untuk belajar, serta membantu siswa menghubungkan pembelajaran 

dengan kehidupan sehari-hari dan tujuan masa depan mereka.  

Bakat dan minat seringkali berhubungan erat, tetapi ada perbedaan antara keduanya. Bakat 

lebih fokus pada kemampuan alami atau kecenderungan bawaan seseorang dalam suatu 

bidang, sementara minat berfokus pada ketertarikan dan keinginan individu terhadap suatu 

subjek atau aktivitas. Bakat cenderung berkaitan dengan potensi keunggulan dan prestasi yang 

luar biasa dalam bidang tertentu, sedangkan minat mencerminkan ketertarikan dan motivasi 

intrinsik dalam menjelajahi dan belajar lebih lanjut tentang topik yang menarik bagi individu.  

Kedua konsep ini penting dalam pendidikan karena mereka mempengaruhi motivasi, 

keterlibatan, dan pencapaian siswa. Dengan mengenali dan menghargai bakat dan minat 

siswa, pendidik dapat merancang pengalaman pembelajaran yang relevan, membangun 

koneksi dengan kehidupan nyata, dan membantu siswa mengembangkan potensi penuh 

mereka.  
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5. Strategi pendidikan inklusif dalam mengelola variasi individual  

Strategi pendidikan inklusif bertujuan untuk mengelola variasi individual dalam konteks 

pendidikan agar semua siswa dapat belajar dan berkembang secara efektif, tanpa memandang 

perbedaan mereka. Inklusi pendidikan mencakup mengakomodasi kebutuhan belajar siswa 

dengan berbagai latar belakang, kemampuan, minat, dan gaya belajar. Berikut ini adalah 

beberapa strategi pendidikan inklusif yang dapat digunakan untuk mengelola variasi 

individual:  

a. Diferensiasi Pembelajaran: Dalam pendekatan inklusif, penting untuk menyediakan 

berbagai tingkat tantangan dan pengalaman pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individu. Guru dapat mengadopsi strategi diferensiasi pembelajaran dengan 

menyediakan pilihan tugas, menyediakan bahan yang berbeda sesuai dengan tingkat 

keterampilan siswa, memberikan dukungan tambahan, atau menyesuaikan penilaian. 

Dengan diferensiasi pembelajaran, setiap siswa dapat belajar dalam lingkungan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka (Shihab, 2021, h. 136).  

b. Kolaborasi dan Tim Pengajaran: Kolaborasi antara guru, siswa, dan staf sekolah 

lainnya adalah kunci dalam pendidikan inklusif. Guru dapat bekerja sama dengan guru 

pendukung, konselor, ahli terapis, atau spesialis lainnya untuk mengidentifikasi 

kebutuhan individu dan merancang strategi pembelajaran yang sesuai (Sumarni, 

2019). Kolaborasi juga dapat melibatkan siswa dalam merencanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran mereka, mempromosikan keterlibatan aktif, dan 

memberikan dukungan yang saling mendukung dalam lingkungan belajar.  

c. Penggunaan Teknologi Pendidikan: Teknologi pendidikan dapat menjadi alat yang 

kuat dalam mengelola variasi individual dalam pendidikan inklusif. Penggunaan 

perangkat lunak pembelajaran adaptif, aplikasi edukatif, atau perangkat bantu yang 

disesuaikan dapat membantu siswa dengan kebutuhan khusus untuk belajar secara 

mandiri dan progresif. Teknologi juga dapat memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi 

antara siswa dan guru, serta menyediakan akses ke sumber daya belajar yang beragam 

(Ulfiana et al., 2022).  

d. Lingkungan Belajar yang Ramah dan Dukungan Emosional: Menciptakan lingkungan 

belajar yang inklusif melibatkan memastikan bahwa setiap siswa merasa diterima, 

dihargai, dan didukung. Guru dapat mempromosikan norma inklusi dengan 

mendorong toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan saling pengertian di antara 

siswa (Hasanah & Himami, 2021). Dukungan emosional juga penting, seperti 

memberikan waktu dan ruang bagi siswa untuk berbagi pengalaman, mengatasi 

tantangan, atau mengekspresikan perasaan mereka. Guru juga dapat membantu siswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang memungkinkan mereka 

berinteraksi secara positif dengan rekan sekelas (Saputro & Sugiarti, 2021).  

  

D.  Kesimpulan  

Secara keseluruhan, variabilitas individual dalam pendidikan penting untuk dipahami dan 

dikelola agar setiap individu dapat belajar dan berkembang sesuai dengan kebutuhan dan 

potensinya. Pengertian kecerdasan yang beragam dan gaya belajar individu membantu 

menghargai perbedaan siswa dalam cara mereka memproses informasi dan belajar. 

Identifikasi gaya belajar individu memungkinkan pendidik untuk merancang pengalaman 

pembelajaran yang sesuai.  

Pengertian bakat dan minat memainkan peran penting dalam membimbing siswa menuju 

keahlian dan minat mereka yang unik. Strategi pendidikan inklusif melibatkan pengelolaan 

variasi individual melalui diferensiasi pembelajaran, kolaborasi, dan dukungan emosional. 



  

 

~ 155 ~ 
 

 

 

Sementara itu, personalisasi pembelajaran melibatkan penyesuaian pengajaran dan bahan 

pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan dan minat individu siswa.  
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